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Abstrak 

 

Tidur didefinisikan sebagai keadaan neuro-behavioral yang berulang dan reversibel dari pelepasan 

persepsi relatif dan tidak responsif terhadap lingkungan. Pada manusia, tidur biasanya disertai dengan 

postur berbaring, perilaku tenang dan mata tertutup. Orang dewasa harus mencukupi waktu tidur 7 hingga 

8 jam per malam. Tidur malam yang baik sangat penting karena membantu meningkatkan konsentrasi dan 

pembentukan memori serta memungkinkan tubuh untuk memperbaiki kerusakan sel yang terjadi di siang 

hari dan menyegarkan sistem kekebalan yang membantu mencegah penyakit (Sheth & Thomas, 2019).  

Salah satu permasalahan kesehatan terkait dengan gangguan tidur yaitu insomnia. Insomnia adalah salah 

satu gangguan tidur yang paling umum terjadi. Insomnia mencakup kesulitan tidur di awal periode tidur, 

terbangun di malam hari dan mengalami kesulitan untuk tidur kembali, serta bangun lebih awal atau tidak 

bisa tidur kembali. Seseorang yang mengalami gangguan kesulitan tidur (insomnia) akan berkurang 

kuantitas dan kualitas tidurnya. Gangguan tidur menjadi hal yang sering dikeluhkan 2021.  karena dapat 

mempengaruhi pekerjaan, aktivitas sosial dan status kesehatan (Zou et al.,2019) Insomnia berpotensi 

mengakibatkan permasalahan kesehatan jangka panjang seperti kelangsungan hidup yang lebih pendek dan 

dua kali lebih mungkin meninggal karena serangan jantung dan stroke (Farazdaq et al., 2019). Berbagai 

penelitian melaporkan bahwa terapi komplementer yang berkembang salah satunya adalah terapi musik. 

Terapi musik merupakan perawatan mandiri yang hemat biaya tanpa komplikasi yang dapat digunakan 

oleh klien untuk mengatasi kesulitan tidur pada orang dengan insomnia. Intervensi musik sebagai metode 

pengobatan non-farmakologis jauh lebih menguntungkan dan tidak menimbulkan efek jangka panjang 

seperti Teknik farmakologis (Ding et al., 2021. Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian terapi music sholawatan dapat berpengaruh terhadap peningkatan kwalitas tidur pada penderita 

Insomnia. Dapat dilihat dari hasil penelitian ini bahwa nilai signifikan kwalitas tidur sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi music sholawatan,  Analisis bivariat menggunakan paired t test menunjukkan bahwa 

ada pengaruh terapi musik terhadap kualitas tidur sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan nilai 

p= 0,000.  
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PENDAHULUAN 

Insomnia dimanifestasikan sebagai 

kesulitan tidur, tetap terjaga atau bangun lebih 

awal dan disertai dengan setidaknya satu gejala 

siang hari seperti mengantuk, atau kekhawatiran 

tentang kurang tidur. Insomnia kronis 

menyebabkan kecemasan dan penurunan kualitas 

hidup. Sebuah studi epidemiologi menunjukkan 

bahwa sekitar sepertiga orang dewasa memiliki 

gejala insomnia, 10%-15% memiliki masalah 

siang hari yang berhubungan dengan insomnia 

dan sekitar 6%-10% menderita insomnia (Al 

Karaki et al., 2020). 

Gangguan tidur menjadi hal yang sering 
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dikeluhkan karena dapat mempengaruhi 

pekerjaan, aktivitas sosial dan status kesehatan 

(Zou et al.,2019). Masalah kesehatan muncul pada 

individu yang mengalami gangguan tidur bahkan 

akan menimbulkan permasalahan kesehatan yang 

serius. Insomnia sangat mempengaruhi kualitas 

hidup dan kemampuan kognitif, dampaknya yaitu 

kantuk di siang hari, lemas, sulit berkonsentrasi, 

kejadian jatuh meningkat, resiko kecelakaan 

meningkat dan gangguan memori. Insomnia 

berpotensi mengakibatkan permasalahan 

kesehatan jangka panjang seperti kelangsungan 

hidup yang lebih pendek dan dua kali lebih 

mungkin meninggal karena serangan jantung dan 

stroke (Farazdaq et al., 2019). 

Survei internasional menyelidiki 

prevalensi insomnia di Amerika 37,2%, diPrancis 

dan Italia berkisar 6,6% (Al Karaki et al., 2020). 

Prevalensi insomnia di beberapa negara juga 

dilaporkan yaitu 82,17% di India, 42,1% di 

Pakistan, 37,75% di Cina dan 56,4% di Nepal 

(Dangol et al., 2020). Kuantitas dan kualitas tidur 

cenderung menurun seiring bertambahnya usia 

dengan tingkat kejadian insomnia pada individu 

lanjut usia yang sehat berkisar antara 12-25% 

(Gencarelli et al., 2021). Prevalensi insomnia 

masih tergolong tinggi dan terdapat variasi yang 

berbeda berdasarkan laporan dari berbagai bagian 

dunia, dari 6% menjadi 62,1% (Liu et al., 2021). 

Terapi relaksasi merupakan salah satu 

teknik di dalam terapi perilaku yang pertama kali 

dikenalkan oleh Edmund Jacobson seorang 

psikolog dari Chicago dalam Wijayanti (2012). 

Teknik ini melatih otot-otot dan pikiran menjadi 

rileks dengan cara yang cukup sederhana seperti 

meditasi, relaksasi otot, mengurangi cahaya 

penerangan dan memutar musik yang 

menyejukkan sebelum tidur. Mendengarkan 

musik sampai saat ini menjadi metode relaksasi 

yang sering dilakukan untuk mengatasi kesulitan 

tidur. Musik dipilih sebagai salah satu alternatif 

karena musik merupakan cara yang mudah untuk 

mengalihkan perhatian, musik lebih sederhana, 

mudah dimengerti dan hampir semua orang 

menyukainya. Keroncong misalnya, dengan 

alunan lembut iramanya, tempo yang lamban 

mampu membangkitkan spirit tersendiri, hati 

bahagia bila mendengarnya, hingga perasaan 

menjadi tenang. Hal ini bisa mendorong untuk 

menjadikan musik keroncong sebagai terapi untuk 

mengurangi insomnia (Wijayanti, 2012) Terapi 

musik merupakan perawatan mandiri yang hemat 

biaya tanpa komplikasi yang dapat digunakan 

oleh klien untuk mengatasi kesulitan tidur pada 

orang dengan insomnia. Intervensi musik sebagai 

metode pengobatan non-farmakologis jauh lebih 

menguntungkan dan tidak menimbulkan efek 

jangka panjang seperti Teknik farmakologis (Ding 

et al., 2021). 

Berbagai penelitian melaporkan bahwa 

terapi komplementer yang berkembang salah 

satunya adalah terapi musik. Suatu penelitian 

eksperimen pengaruh terapi music terhadap 

kecemasan memberikan hasil perubahan 

signifikan pada skala kecemasan, hasil pre-test 

12,55 dalam kategori tinggi dan post-test 7,852 

dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan 

terapi musik klasik Mozart dapat mengurangi 

kecemasan (Yuspitasari et al., 2020). Penelitian 

lain terkait terapi musik yaitu intervensi terapi 

musik terhadap nyeri dan kecemasan, hasil 

menunjukkan bahwa terapi musik secara efektif 

mengurangi rasa nyeri dan menurunkan tingkat 

kecemasan (Woerjatmoko,2019). Terapi ini dapat 

menjawab kebutuhan masyarakat dalam 

mengatasi kesulitan tidur. Perawat dapat 
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membantu klien memberikan alternatif intervensi 

yang tepat sesuai kebutuhan klien dalam 

mengatasi kesulitan tidur. Penelitian ini untuk 

mengetahui Pengaruh pemberian music 

sholawatan terhadap kwalitas tidur pada penderita 

Insomnia.  

METODOLOGI 
 

Penelitian ini menggunakan jenis metode 

kuantitatif, dan desain penelitian Pre 

Experimental dengan pendekatan one group pre 

test – post test. Penelitian ini menggunakan dua 

variabel yaitu variabel bebas (independen) 

berupa Terapi music sholawatan dan variable 

terikat (dependen) berupa kwalitas tidur. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penderita insomnia yang dirawat di 

RSUD Budhi Asih yaitu sebanyak 8 orang. 

Pengambilan Sampel dengan menggunakan 

Tehnik Total Sampling, yaitu suatu Teknik 

penetapan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Kriteria sampel yang 

digunakan adalah Penderita insomnia yang tidak 

mengalami gangguan panca indera pendengaran 

atau tuli, pasien yang sering terbangun pada 

malam hari sebanyak 3-5 kali, pasien yang 

mengalami kesulitan tidur lebih dari 3 hari, dan 

bersedia menjadi subyek penelitian.  

Analisis data dilakukan dengan analisis 

univariat dan bivariat. Analisis univariat untuk 

mendeskripsikan masing-masing variable yang 

diteliti, Sedangkan analisis bivariat dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variable (variabel dependen dan independen). 

Pengaruh terapi musik terhadap kualitas tidur 

penderita insomnia dianalisa menggunakan Uji 

statistik uji T-test yaitu uji beda dua mean 

dependen (paired sampel Ttest).  

Pada penelitian ini alat-alat yang 

digunakan adalah mp3 player (Handpone) dan 

headset. Sedangkan alat ukur dalam  penelitian 

ini berupa lembar kuesioner seputar kualitas 

tidur lansia yang diambil dari Insomnia Severity  

Index yang dinilai oleh peneliti dan di isi oleh 

responden dengan pengisiannya dipandu oleh 

peneliti. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini telah dilakukan uji validitas 

dengan menggunakan responden sebanyak 6 

orang. Penelitian ini menggunakan nilai 

signifikan yaitu 0,05. Hasil uji validitas ini 

menunjukan nilai r telah lebih besar dari r tabel. 

Dimana r tabel untuk jumlah responden 6 adalah 

0,632. Sehingga karena r hitung >dari r tabel 

dapat di simpulkan semua pertanyaan telah 

valid. Sedangkan Uji reliabilitas mendapatkan 

nilai cronbach’s alpha 0,809 dimana nilai 

cronbach’s alpha > 0,70 sehingga dapat dikatan 

bahwa instrumen ini telah reliable. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Univariat 

Hasil Penelitian  Pengaruh terapi music 

sholawatan terhadap kwalitas yidur pada 

penderita Insomnia tergambar pada tabel 

berikut ini: 

Tabel. 1  Data Demografi Responden 

Data Demografi Jumlah 

(orang) 

Presentasi 

(%) 

Usia 40 – 60 tahun 

>60 tahun 

3 

5 

37,5%  

62,5% 
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Jenis Kelamin Perempuan 

Laki-laki 

6 

2 

75% 

25% 

  

Tabel 1. Menunjukan Distribusi responden 

berdasarkan usia yang menderita Insomnia 

lebih banyak di dominasi oleh kelompok 

usia > 60 tahun sebanyak 62,5% dan 

responden yang paling sedikit berusia40-

60 tahun , Hal   ini sejalan dengan 

penelitian Semakin lanjut seseorang, 

makin banyak terjadi insomnia. National 

Sleep Foundation sekitar 67% dari 1,508 

orang lansia di Amerika usia 65 tahun ke 

atas melaporkan mengalami ganguan 

tidur/insomnia (Gafur, 2013). Survey 

epidemiologi di Indonesia 2008 pravelensi 

kejadian insomnia lansia 49% atau 9.3 juta 

lansia. Menurut penelitian Fransiska dkk 

(2014) di Balai Penyantunan Lanjut Usia 

Senja Cerah Paniki Kecamatan Mapanget 

Manado dari 27 orang reponden, 17 orang 

responden mengalami insonia. Penelitian 

Khorina dkk (2014) di Desa Trembulrejo 

Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora dari 

58 orang responden, 35 orang responden 

mengalami insomnia.  

Berdasarkan jenis kelamin responden 

didominasi yaitu; perempuan dengan 

jumlah 6 responden (75%), sedangkan 

pada laki-laki dengan jumlah 2 responden  

(25%). Dari hasil penelitian (M.Yoga 

Dwi.A, 2019)  55 (60,4%) sampel 

memiliki simtom insomnia. Sampel yang 

memiliki gejala insomnia didominasi oleh 

wanita. Sebagian besar sampel mengalami 

simtom insomnia ringan, hanya 3 dari 55 

sampel yang menunjukkan simtom 

insomnia parah. Uji chi-square untuk 

hubungan gender dengan insomnia 

menunjukkan nilai P kurang dari 0,05 

yang memvalidasi hubungan antara jenis 

kelamin dan simtom insomnia.  

 

B. Analisa Bivariat 

Tabel 2  

Tabel 2 Frekwensi Distribusi skor Insomnia sebelum dilakukan terapi music sholawatan 

 
Variabel Mean Median Std. Deviasi Min. Max 

Skor 
Insomnia 
sebelum 

24,5 21 1,807 21 28 

 
 

Berdasarkan Tabel 2. diatas didapatkan bahwa rata-rata skor insomnia sebelum dilakukan terapi 

musik sholawatan yaitu 24,5 dengan median 24, standar deviation 1,807,  skor minimum 21 dan skor 

maximum 28. Ratarata nilai ini menunjukan ke dalam kategori insomnia berat. 

Tabel 3  

Tabel 3 Frekwensi Distribusi skor Insomnia Sesudah dilakukan terapi music sholawatan 

Variabel Mean Median Std. Deviasi Min. Max 
Skor 17,75 17 3,156 13 31 
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Insomnia 
sebelum 

 

Berdasarkan Tabel 3. diatas didapatkan bahwa rata-rata skor insomnia sesudah dilakukan terapi 

musik sholawatan yaitu 17,75 dengan median 17, standar deviation 3,156,  skor minimum 13 dan 

skor maximum 31. Ratarata nilai ini menunjukan ke dalam kategori insomnia sedang. 

 

Tabel 4 

Tabel 4 Analisis Insomnia Sebelum dan Sesudah dilakukan Terapi Musik Sholawatan 

Variabel Mean Standar Deviasi t p 

Sebelum 24,5 1,807 8,456 0,000 

Sesudah 17,75 3,156   

 

Berdasarkan Tabel 4. Didapatkan bahwa 

rata-rata skor insomnia sebelum dilakukan 

terapi musik sholawatan yaitu 24,5 dengan 

standar deviation 1,807, dan pada saat 

sesudah dilakukan terapi musik sholawatan 

rata-rata skor insomnia yaitu 17,75, standar 

deviation 3,156 dengan nilai t 8,456 serta 

didapatkan nilai p = 0,000. 

Dilihat bahwa hasil uji statistik dalam 

penelitian ini menggunakan uji t 

berpasangan yang berarti nilai p < 0,05 dan 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

terapi musik terhadap kualitas tidur 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

terlihat bahwa ada pengaruh terapi music 

sholawatan terhadap kualitas tidur 

penderita insomnia pada pada penderita 

insomnia di RSUD Budhi Asih Jakarta 

Timur, pengukuran sebelum dengan 

menggunakan instrument Insomnia 

Severity Index, maka didapatkan data 

bahwa rata-rata skor insomnia yaitu 24,5 

rata-rata nilai ini tergolong ke dalam 

insomnia berat. Hal ini sesuai dengan teori 

Maryam (2008) mengatakan bahwa 

permasalahan yang terjadi pada lanjut usia 

salah satunya yaitu insomnia. Kebiasaan 

atau pola tidur lansia dapat berubah 

sehingga lansia merasa kurang nyaman 

terhadap diri sendiri. Kebanyakan lansia 

mengalami insomnia yaitu susah tidur, 

tidur yang hanya sebentar-sebentar, sering 

terbangun pada malam hari, serta bangun 

yang terlalu cepat dari tidur. Insomnia bisa 

timbul karena adanya rasa khawatir akan 

kematian atau tekanan batin, timbulnya 

rasa cemas, depresi dan lingkungan yang 

berisik sehingga 

dapat mengganggu pola tidur lansia. 

Sesudah dilakukan terapi musik, responden 

pada penelitian ini dilakukan pengukuran 

kembali skor insomnia dengan 

menggunakan instrumen yang sama yaitu 

Insomnia Severity Index, maka di dapatkan 

data bahwa rata-rata skor insomnia yaitu 

17,75, rata-rata nilai ini tergolong ke dalam 

insomnia sedang. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori menurut Stockslager & 

Schaeffer (2008), istirahat dan tidur 
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menjalankan sebuah fungsi pemulihan baik 

secara fisiologis maupun psikologis. 

Secara fisiologis, tidur mengistirahatkan 

organ tubuh, menyimpan energi, menjaga 

irama biologis, dan memperbaiki kesadaran 

mental dan efisiensi neurologis. Secara 

psikologis, tidur mengurangi ketegangan 

dan meningkatkan perasaan sejahtera. 

Teori lainnya menurut Djohan (2006) 

terapi musik merupakan sebuah pekerjaan 

yang menggunakan musik untuk mengatasi 

kekurangan dalam aspek fisik, emosi, 

kognitif dan sosial pada anak- anak serta 

orang dewasa yang mengalami gangguan 

atau penyakit tertentu. Terapi musik ini 

bersifat humanistik. Dengan bantuan alat 

musik klien juga didorong untuk 

berinteraksi, berimprovisasi, 

mendengarkan atau aktif bermain music. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Widyastuti (2013) didapatkan hasil skor 

insomnia sesudah diberikan terapi musik 

tidak ada yang mengalami skor insomnia 

berat, sebanyak 15,6% lansia yang 

mengalami skor insomnia ringan dan 

68,8% lansia yang mengalami skor 

insomnia sedang. Penelitian 

lainnya dari Wijayanti (2012) didapatkan 

hasil tingkat insomnia sesudah dilakukan 

terapi musik dengan persentase sebesar 

29% (8 Lansia) yang sudah tidak 

mengalami insomnia, 64% (18 lansia) yang 

mengalami insomnia ringan, 7% (2 lansia) 

yang mengalami insomnia sedang. 

Dari hasil penelitian ini maka terlihat  

bahwa ada pengaruh terapi musik terhadap 

kualitas tidur yang mengalami insomnia 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

Hasil uji T berpasangan didapatkan nilai p 

= 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara skor 

insomnia sebelum dan skor insomnia 

sesudah dilakukan terapi music 

sholawatan. 

 

KESIMPULAN 

 
Dari penelitian ini didapatkan bahwa 

adanya pengaruh terapi music sholawatan 

terhadap kwalitas tidur pada penderita Insomnia. 
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